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Abstract 

In today's digital era, the application of information and communication technology (ICT) is crucial 
in primary education. Research indicates that leveraging ICT can enhance the quality of learning 
and prepare students to face globalization challenges. One adopted technology is Quizizz, which 
has been proven to increase student engagement and learning outcomes in education. This study 
employs observational methods and training to enhance teachers' competencies in using Quizizz 

as an assessment tool. The results show significant improvements in teachers' understanding and 
skills post-training. Thus, ICT-based training can create an innovative and effective learning 
environment, supporting students' skill development in the digital age. 
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Abstrak 
Dalam era digital saat ini, penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi sangat 
penting dalam pendidikan dasar. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

globalisasi. Salah satu teknologi yang diadopsi adalah Quizizz, yang terbukti meningkatkan 
keterlibatan siswa dan hasil belajar dalam pendidikan. Pengabdian ini menerapkan metode 
observasional dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan Quizizz 
sebagai alat penilaian. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan guru pasca pelatihan. Dengan demikian, pelatihan berbasis TIK dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan efektif, mendukung perkembangan 
keterampilan siswa di era digital. 

Kata kunci: Quizizz Paper Mode, Instrumen Penilaian, IPAS 
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PENDAHULUAN 
Dalam konteks pendidikan dasar, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dasar tidak hanya sebagai 
tahap pengenalan ilmu pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi utama bagi 
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
dalam menghadapi tantangan di era digital saat ini (Nugroho et al., 2022; , (Lasut et al., 
2023; . Penerapan TIK dalam pembelajaran dapat mendorong peningkatan motivasi dan 
hasil belajar siswa, yang sangat penting dalam menyusun generasi yang siap 
menghadapi era digital (Lasut et al., 2023; . Salah satu aplikasi yang banyak digunakan 
dalam konteks ini adalah Quizizz, yang telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa secara positif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Vivi et 
al., 2023). 

Tantangan dalam implementasi teknologi di dalam kelas sering kali berhubungan 
dengan kompetensi guru dalam menggunakan TIK. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
peningkatan kompetensi digital guru dan pelatihan yang tepat dapat menghasilkan 
penggunaan TIK yang lebih efektif dan inovatif dalam pembelajaran (Sodikin, 2022; , 
PADLI, 2022). Pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan instrumen berbasis 
Quizizz diharapkan dapat menambah keterampilan dan pengetahuan guru, sehingga 
mereka lebih mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar. TIK tidak hanya mendorong interaksi yang lebih dinamis dalam pembelajaran, 
tetapi juga menyediakan berbagai sumber daya yang dapat diakses oleh siswa untuk 
memperdalam pemahaman mereka (Rahmawati et al., 2024; , (Lasut et al., 2023; . 

Lebih jauh lagi, pentingnya integrasi TIK dalam pendidikan sejalan dengan 
kebutuhan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan globalisasi dan revolusi 
industri 4.0. Di masa depan, kemampuan beradaptasi dengan teknologi menjadi kunci 
untuk sukses dalam berbagai bidang (Mansir, 2020). Oleh karena itu, pelatihan bagi guru 
untuk menggunakan aplikasi berbasis TIK dan mengubah metode pengajaran tradisional 
menjadi lebih interaktif dan menarik adalah suatu keharusan. Bisa dikatakan, 
penggunaan TIK dalam pendidikan membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih baik dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efisien, memberikan dampak 
positif pada hasil belajar siswa (Lasut et al., 2023; , Ismaya et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, penelitian mengenai penggunaan Quizizz dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang melibatkan 
elemen permainan dapat menjadikan proses belajar lebih menarik bagi siswa. 
Gamifikasi dalam pendidikan telah terbukti mampu merangsang minat belajar dan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Shaliha & Fakhzikril, 2022). 
Dengan mendampingi guru dalam penggunaan Quizizz, diharapkan mereka dapat 
menerapkan metode ini secara efektif, sehingga semua manfaat dari TIK dapat 
dirasakan oleh siswa. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pengadaan infrastruktur TIK dan pelatihan 
untuk pengajaran dapat membawa dampak signifikan dalam kualitas pendidikan (Hajar 
et al., 2023). Melalui penggunaan TIK, proses pembelajaran dapat dilakukan dalam 
berbagai gaya visual yang sesuai dengan kebutuhan dan cara belajar siswa, sehingga 
memberikan mereka kesempatan untuk memahami materi dengan cara yang lebih 
efektif. Kemandirian belajar juga ditingkatkan ketika siswa diberi kesempatan untuk 
menggunakan platform digital untuk belajar mandiri, yang dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis (Tobing, 2023; , Satariyah & Nandar, 2022). 

Pendampingan dalam penyusunan instrumen berbasis Quizizz pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat relevan untuk meningkatkan kompetensi 
guru. Dengan penguatan TIK yang dibarengi dengan pelatihan, guru dapat mengubah 
suasana belajar menjadi lebih inovatif dan menyenangkan. Proses pembelajaran yang 
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efisien dan efektif berpotensi melahirkan generasi yang siap menghadapi tantangan 
masa depan dengan keterampilan yang kuat dalam teknologi dan pengetahuan. 
Investasi dalam pelatihan guru dan inovasi pembelajaran berbasis TIK harus menjadi 
prioritas dalam membangun kualitas pendidikan yang lebih baik di era digital ini 
(Yanuarti, 2020). 
 

METODE 
Metode yang akan diterapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

terdiri dari observasional dan modeling, yang dirancang dalam empat tahapan. Pertama, 
pada Fase Perhatian (attentional phase), metode yang diterapkan adalah melakukan 
evaluasi awal terhadap pemahaman tenaga pendidik mitra melalui pengisian kuesioner. 
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai pengetahuan 
dan keahlian guru sebelum intervensi dilakukan. Kedua, pada Fase Retensi (retention 
phase), kegiatan ini akan mengadakan workshop yang mencakup penyampaian materi 
secara sistematis mengenai konsep dan prinsip dalam pembuatan instrumen penilaian 
menggunakan aplikasi Quizizz dalam mode kertas. Setelah penyampaian materi, 
dilanjutkan dengan sesi diskusi, simulasi, dan praktik langsung dalam menciptakan 
instrumen penilaian menggunakan aplikasi tersebut, untuk memastikan pemahaman 
yang lebih baik tentang cara implementasinya. Selanjutnya, pada Fase Reproduksi 
(reproduction phase), metode praktik kelompok diterapkan dan dilengkapi dengan 
pendampingan dari fasilitator. Setelah itu, para peserta akan melakukan presentasi 
kelompok yang berkaitan dengan hasil pembuatan instrumen penilaian menggunakan 
aplikasi Quizizz Paper Mode. Fase ini berfungsi untuk mendorong partisipasi aktif dan 
kolaborasi antar guru, serta memperkokoh materi yang telah dipelajari. Terakhir, Fase 
Motivasi (motivation phase) akan memaksimalkan keberhasilan melalui pendekatan-
pendekatan yang menginspirasi dan menggugah semangat peserta untuk terus belajar 
dan berinovasi dalam praktik penilaian mereka (Winarni, 2018). Dalam pelaksanaan 
kegiatan ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan meliputi observasi 
langsung, pengumpulan dokumentasi terkait proses dan hasil kegiatan, serta 
penyebaran kuesioner untuk memperoleh informasi yang lebih bersifat kuantitatif dan 
kualitatif mengenai respon peserta terhadap program ini. Dengan demikian, metodologi 
ini diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan baru kepada guru mitra, tetapi juga 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan melalui pemanfaatan 
teknologi dalam proses penilaian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini, mitra yang terlibat 

adalah guru dari SDN 88 Kota Bengkulu. Acara ini dihadiri oleh Kepala Sekolah, 
sejumlah guru, tim dosen pengabdi, serta mahasiswa. Adanya keterlibatan berbagai 
pihak dalam kegiatan ini menunjukkan komitmen bersama dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah tersebut. Kegiatan PKM ini diorganisir melalui beberapa tahap 
yang sistematis, yang dapat dirinci sebagai berikut.  

1. Fase Perhatian (Attentional Phase) Pada fase ini, langkah pertama yang diambil 
adalah melakukan pengukuran awal terhadap pemahaman guru mitra melalui 
penyebaran kuesioner atau angket. Melalui metode ini, tujuan utama yang 
hendak dicapai adalah untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan yang dimiliki 
oleh guru-guru mengenai penggunaan instrumen penilaian berbasis Quizizz 
dalam format Paper Mode. Kegiatan pengukuran ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data awal yang akan menjadi tolok ukur bagi perkembangan 
yang akan dihasilkan pada tahap-tahap selanjutnya. Dokumentasi terkait 
kegiatan ini disusun dengan seksama untuk keperluan evaluasi dan analisis lebih 
lanjut.  
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2. Fase Retensi (Retention Phase) Setelah pengukuran awal, kegiatan berlanjut 
pada fase retensi, yang melibatkan penyampaian materi yang relevan oleh tim 
pengabdi. Pada tahap ini, Ibu Yusnia, M.Pd berperan sebagai pemateri pertama, 
yang membahas analisis instrumen penilaian dengan penggunaan fitur Quizizz 
Paper Mode. Materi ini berisi informasi mengenai cara membuat soal evaluasi, 
termasuk aturan-aturan yang harus diperhatikan dan sistem penilaian yang tepat. 
Setelah itu, materi kedua disampaikan oleh Bapak Feri Noperman, M.Pd, yang 
fokus pada penggunaan aplikasi Quizizz Paper Mode sebagai alat bantu bagi 
guru untuk mengembangkan instrumen penilaian yang efektif. Pemaparan kedua 
pemateri ini diharapkan memberikan wawasan yang mendalam dan pemahaman 
yang kuat mengenai desain dan implementasi instrumen penilaian.  

3. Fase Reproduksi (Reproduction Phase) Fase berikutnya adalah fase reproduksi, 
di mana setelah pemaparan materi, dilaksanakan sesi diskusi, simulasi, dan 
praktik langsung dalam membuat instrumen penilaian dengan memanfaatkan 
Quizizz Paper Mode. Kegiatan ini dipandu oleh narasumber yang berkompeten. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman guru-guru mitra tentang 
instrumen penilaian serta keterampilan mereka dalam membuat instrumen 
tersebut secara praktis. Dengan pendekatan ini, diharapkan para guru dapat 
menginternalisasi konsep yang telah dipelajari dan menerapkannya dalam 
konteks pembelajaran sehari-hari.  
Pemahaman tentang Instrumen Penilaian Menggunakan Quizizz Paper Mode 

Sebagai hasil dari pengamatan dan evaluasi terhadap perkembangan pemahaman guru 
mengenai instrumen penilaian, serta keterampilan dalam pembuatan instrumen 
penilaian menggunakan Quizizz Paper Mode yang mengacu pada pengabdian yang 
dilakukan oleh (Winarni,2023), data yang diperoleh dari responden disajikan dalam 
Tabel 1 berikut. Tabel ini menyajikan informasi yang komprehensif tentang tingkat 
pemahaman dan keterampilan guru-guru yang mengikuti kegiatan ini, serta memberikan 
gambaran mengenai efektivitas program ini dalam meningkatkan kualitas penilaian di 
pendidikan dasar.  

 
Tabel 1. Pemahaman guru tentang instrument penilaian, pembuatan instrument 

penilaian dan keterampilan guru dalam pembuatan instrument penilaian 
menggunakan Quizizz 

No. Aspek Pemahaman Nilai Pretest Posttest 
1. Pemahaman Instrumen 

penilaian 
Rata- Rata 75.50 90.70 

Maksimal 80.00 98.25 

Minimal 70.00 85.25 

2. Pemahaman guru 
tentang pembuatan 
instrument penilaian 
menggunakan Quizizz 
Paper Mode 

Rata- Rata 65,00 95.25 

Maksimal 70.45 98.00 

Minimal 50,00 89.75 

3. Keterampilan guru 
dalam pembuatan 
instrument  penilaian 
menggunakan Quizizz 
Paper Mode 

Rata- Rata 75.00 92.25 

Maksimal 85.25 97.00 

Minimal 75.00 85.00 

Tabel yang disajikan menggambarkan pemahaman guru tentang instrumen 
penilaian, pembuatan instrumen penilaian, dan keterampilan guru dalam pembuatan 
instrumen penilaian menggunakan Quizizz dalam mode kertas, yang menunjukkan 
perkembangan yang signifikan dari pretest ke posttest. Pemanfaatan teknologi 
pendidikan, khususnya aplikasi seperti Quizizz, telah terbukti efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar dan pemahaman materi baik bagi siswa maupun guru 
(Cholik, 2023; (Jong & Tacoh, 2024; . Pada aspek pemahaman instrumen penilaian, nilai 
rata-rata pretest adalah 75.50, meningkat menjadi 90.70 pada posttest, mencerminkan 
bahwa guru lebih memahami konsep penilaian setelah pelatihan. Perubahan ini bukan 
hanya sekadar peningkatan nilai, tetapi juga mencerminkan perubahan pola berpikir dan 
penerapan prinsip-prinsip penilaian yang lebih baik (Primasari et al., 2021; Rahmah & 
Cahyadi, 2024). Pengetahuan guru yang lebih mendalam tentang instrumen penilaian 
memungkinkan mereka untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode yang lebih beragam dan efektif (Muspardi et al., 2021). 

Selanjutnya, pemahaman guru mengenai pembuatan instrumen penilaian dengan 
menggunakan Quizizz juga menunjukkan kemajuan yang signifikan, dari nilai rata-rata 
pretest 65.00 menjadi 95.25 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
teknis serta pemahaman teori dalam pembuatan soal penilaian telah mengalami 
peningkatan yang dramatis. Quizizz, yang mengedepankan pengalaman interaktif, 
membekali guru dengan alat yang memungkinkan mereka untuk menciptakan tes yang 
menarik dan efektif, yang pada gilirannya memperbesar peluang siswa untuk lebih 
terlibat dalam proses belajar mengajar (Cholik, 2023; N et al., 2023). Keterampilan guru 
dalam pembuatan instrumen penilaian juga diperhatikan dalam tabel tersebut, dengan 
nilai rata-rata pretest 75.00 dan posttest yang meningkat menjadi 92.25. Ini menunjukkan 
bahwa pelatihan dan pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan program 
meningkatkan keterampilan praktis guru dalam membuat instrumen penilaian berbasis 
digital (Nizaruddin et al., 2021). Pemahaman yang mendalam tentang keterampilan ini 
sangat relevan mengingat pentingnya penilaian yang tepat dalam menentukan 
keberhasilan pembelajaran siswa (Wildan, 2017). 

Secara keseluruhan, hasil yang ditampilkan dalam tabel menggambarkan 
efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru. Integrasi teknologi, seperti penggunaan Quizizz dalam penilaian, 
memberikan peluang yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Jong & 
Tacoh, 2024; Sulistyaningtyas et al., 2023). Dengan peningkatan yang signifikan dalam 
semua aspek yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
yang inovatif sangat berpengaruh positif terhadap perkembangan profesional guru dan 
hasil belajar siswa. 

SIMPULAN 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

secara efektif dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 
pembuatan instrumen penilaian, khususnya menggunakan Quizizz. Hal ini membuka 
peluang bagi pengembangan lebih lanjut dalam metodologi pengajaran yang berbasis 
teknologi, serta mengoptimalkan proses penilaian yang lebih inovatif dan efisien di 
masa mendatang. Pengabdian ini juga memberikan gambaran penting mengenai 
capacitas guru dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan, yang 
semakin relevan di era digital saat ini. Peningkatan yang signifikan dalam pretest dan 
posttest menandakan perlunya pendekatan yang lebih sistematis dan berkelanjutan 
dalam pelatihan bagi guru untuk menghasilkan evaluasi yang lebih efektif. 
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